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Swasembada pangan yang semakin gencar dicanangkan pemerintahan tanpa 
menghiraukan adanya dinamika perubahan cuaca global lambat laun memiliki 
dampak yang nyata terhadap sistem pola tanam dan hasil panen masyarakat 
petani. Sektor pertanian merupakan sektor yang paling rentan terhadap perubahan 
iklim terutama terhadap cekaman (kelebihan atau kekurangan) air, sehingga harus 
menjadi sorotan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah kembali kepada 
kearifan lokal masyarakat, dalam hal ini adalah pranata mangsa yang merupakan 
kearifan lokal masyarakat Jawa. Namun, pranata mangsa sudah dianggap usang 
dan tidak relevan dengan kondisi pola tanam saat ini karena adanya perubahan 
iklim, sehingga perlu adanya  evaluasi. Ada berbagai cara yang dapat dilakukan 
untuk memodifikasi pranata mangsa, salah satunya yaitu dengan memanfaatkan 
informasi-informasi baru. ENSO yang merupakan salah satu sumber utama 
variablitas antar-tahunan (interannual) musim dan iklim di dunia sangat erat 
kaitannya dengan curah hujan di Indonesia. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih 
jauh bagaimana keterkaitan ENSO terhadap cuaca lokal dan pranata mangsa. 
Penelitian dilakukan di Desa Pucangmiliran Kecamatan Tulung Kabupaten 
Klaten, Desa Karangpandang Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar 
dan Desa Pereng Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 
pada bulan Juni hingga Desember 2014. Penelitian menggunakan metode survei 
bersifat deskriptif eksploratif dengan pengambilan sampel secara sengaja 
(purposive sampling). Analisis korelasi dan regresi menggunakan software SPSS 
16.0 digunakan untuk mendapatkan hubungan antara curah hujan dengan ENSO. 
Ho diterima jika probabilitas ≥ 0.05, dan Ho ditolak jika probabilitas ≤ 0.05. Jika 
Ho ditolak maka ENSO berpengaruh terhadap kondisi curah hujan, sehingga dapat 
digunakan untuk mengevaluasi waktu tanam. Jika Ho diterima maka dilakukan uji 
korelasi antara curah hujan dasarian kecamatan dengan pranata mangsa yang telah 
di scoring, kemudian analisis uji t berpasangan terhadap data primer dan sekunder 
dan mengevaluasi waktu tanam pranata mangsa menggunakan data curah hujan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator ENSO tidak berpengaruh 
terhadap curah hujan, sehingga ENSO tidak dapat digunakan untuk mengevaluasi 
pranata mangsa. Curah hujan memiliki hubungan yang lebih erat dengan pranata 
mangsa, sehingga digunakan untuk mengevaluasi pranata mangsa. Evaluasi waktu 
tanam di Kecamatan Tulung pada alternatif pola tanam I adalah padi-jagung-bero-
kangkung/bayam, alternatif pola tanam II berupa padi-mentimun/terong-
kangkung/bayam-bero-kangkung/bayam. Di Kecamatan Karangpandan alternatif 
pola tanam I adalah padi-padi-selada/kangkung-bero, alternatif pola tanam II 
berupa padi-padi-mentimun-bero. Di Kecamatan Mojogedang alternatif pola 








THE UTILIZATION OF ENSO INFORMATION TO EVALUATE PRANATA 
MANGSA FARMING CALENDAR AS AN EFFORT TO CLIMATE CHANGE 
ADAPTATION. Undergraduate Thesis: Maria Natalia Pratiwi (H0711059). 
Advisers: Komariah, Noorhadi, Sumani. Study Program: Agrotechnology, Faculty 
of Agriculture, University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Food self-sufficiency is more intensive launched by government regardless 
of the dynamics of global climate change gradually had a real impact on cropping 
systems and crop yields on farming communities. The agricultural sector is the 
most vulnerable sector to climate change, especially against stress (excess or 
shortage) of water, so it must be highlighted. One effort to do is go back to the 
local wisdom of the community, in this case is the pranata mangsa which is local 
wisdom of Java community. However, the pranata mangsa has been rendered 
obsolete and irrelevant to the current condition of cropping patterns due to 
climate change, so need for evaluation. There are many different ways that can be 
done to modify the pranata mangsa, one of which is by utilizing new information. 
ENSO which is one of the major sources of inter-annual variability season and 
climate in the world is closely associated with precipitation in Indonesia. 
Therefore, it is necessary to study further how ENSO linkages to local weather 
and pranata mangsa. 
The study was conducted in Pucangmiliran Village the District of Tulung 
Klaten Regency, Karangpandan Village the District of Karangpandan and Pereng 
Village the District of Mojogedang Karanganyar Regency, Central Java in June 
to December 2014. The research method is descriptive exploratory survey with a 
purposive sampling. Correlation and regression analysis using SPSS 16.0 
software is used to obtain the relationship between precipitation and ENSO. Ho 
accepted if the probability of ≥ 0:05, and Ho is rejected if the probability of ≤ 
0:05. If Ho is rejected, the ENSO influence on precipitation, so it can be used to 
evaluate the time of planting. If Ho is accepted then tested the correlation between 
ten daily precipitation of districts with pranata mangsa that have been in the 
scoring, then paired t-test analysis of the primary and secondary data and 
evaluate the pranata mangsa time of planting using precipitation data. 
The results showed that ENSO indicators had no effect on precipitation, so 
that ENSO can not be used to evaluate the pranata mangsa. Precipitation has a 
closer relationship with the pranata mangsa, so it is used to evaluate the pranata 
mangsa. Evaluation time of planting in the District Tulung on alternative 
cropping pattern I is rice-corn-break-kale/spinach, alternative cropping pattern II 
is rice-cucumber/eggplant-kale/spinach-break-kale/spinach. In the District of 
Karangpandan alternative cropping pattern I is paddy-paddy-lettuce/spinach-
break, alternative cropping pattern II is paddy-paddy-cucumber-break. In District 
Mojogedang alternative cropping pattern I is paddy-paddy-kale/spinach-break 
and alternative cropping pattern II is paddy-paddy-corn-break. 
